ABSTRAK
sakralisasi alam semesta sebagai alternatif yang lebih baik. Konsep ini
menganggap alam semesta sebagai tanda kebesaran Allah yang harus dijaga dan
dihormati. Resakralisasi alam semesta dapat memicu rasa tanggung jawab moral
dan religius di kalangan umat Muslim untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Perlu kiranya kita membangun kosmologi baru yang menggabungkan nilai-nilai
spiritual dan kearifan yang kaya untuk mempertahankan alam dan
keberlangsungan hidup manusia di bumi. Dalam pandangan agama Islam,
manusia memang diberi tanggung jawab untuk menjadi khalifah di bumi dan
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dan Buya Hamka berpand %efptakan alam semesta untuk
manusia, semua sesuatu yang m semesta agar digunakan manusia
dalam memenuhi kehidupan manusia. Dan diatara keduanya memilki
keterhubungan yang sangat erat. Para mufasir mendapatkan tiga poin dalam
menafsirkan lingkungan yang saling berhubungan lingkungan yang mempunyai
sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh manusia melalui anugerah proses serta
kemampuan berfikirnya, menyadari kehadiran sang maha pencipta dan timbulnya
rasa menikmati dan mensyukuri. Semuanya itu memiliki keterkaitan dan saling
mendukung. Dengan keberkahan tersebut yang dapat menggunakan lingkungan
dan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, manusia diberi amanah sebagai
khalifatullah (pengganti Allah) di duinia ini.
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